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ABSTRACT

This study aims to analyze the historical transformation and the role of the Yayasan
Perguruan Islamiyah in shaping the Islamic education system in Pontianak, particularly in
maintaining Islamic values amid the dynamics of contemporary education. This study employs
a qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-depth
interviews with foundation administrators, school principals, teachers, students, and history
lecturers, and were supported by observation and documentation studies. The research was
conducted in July 2025. Data analysis followed the Miles and Huberman model, which includes
data reduction, data display, and conclusion drawing, with triangulation techniques used to
ensure data validity. The findings indicate that Yayasan Perguruan Islamiyah plays a
pioneering role in modern Islamic education through its transformation from traditional
religious study circles into a formal education system. In addition, the foundation functions as
an agent of social transformation by promoting inclusive education, particularly for women,
and contributes to producing educated Muslim generations through the integration of faith,
knowledge, piety, and culture. However, the institution faces structural challenges, including a
decline in student enrollment due to competition with public schools and limited financial
resources. Islamic educational institutions need to strengthen their value-based identity while
also innovating in curriculum and educational management to remain relevant to
contemporary developments.

Keywords : Islamic Education, Yayasan Perguruan Islamiyah, Educational
Transformation, Islamic Values, Educational Modernization.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi historis dan peran
Yayasan Perguruan Islamiyah dalam membentuk sistem pendidikan Islam di Pontianak,
khususnya dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah dinamika pendidikan
kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengurus yayasan, kepala sekolah,
guru, siswa, dan dosen sejarah, serta didukung oleh observasi dan studi dokumentasi.
Penelitian dilaksanakan pada Juli 2025. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan teknik
triangulasi untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan
Perguruan Islamiyah berperan sebagai pelopor dalam pendidikan Islam modern melalui
transformasinya dari pengajian tradisional menjadi sistem pendidikan formal. Selain itu,
yayasan ini juga berfungsi sebagai agen transformasi sosial dengan mendorong pendidikan
inklusif, khususnya bagi perempuan, serta berkontribusi dalam melahirkan generasi Muslim
terdidik melalui integrasi iman, ilmu, ketakwaan, dan budaya. Namun demikian, lembaga ini
menghadapi tantangan struktural, termasuk penurunan jumlah peserta didik akibat
persaingan dengan sekolah negeri serta keterbatasan sumber daya keuangan. Oleh karena
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itu, lembaga pendidikan Islam perlu memperkuat identitas berbasis nilai sekaligus
melakukan inovasi dalam kurikulum dan manajemen pendidikan agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman.

Kata kunci : Pendidikan Islam, Yayasan Perguruan Islamiyah, Transformasi
Pendidikanm, Nilai-nilai Islam, Modernisasi Pendidikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian individu dan memberikan orientasi kehidupan yang jelas di dunia
maupun di akhirat. Pendidikan Islam pondasi kunci dalam proses pembentukan
kepribadian agar individu memiliki arah yang terdefinisi dengan baik. Di Kota
Pontianak, pendidikan Islam memegang peranan dalam mengembangkan
pemahaman, minat dan keterlibatan anak-anak usia dini hingga orang dewasa dan
orang tua terhadap agama Islam. (I. Ramadhan et al, 2024) melalui kajiannya,
mengaskan pendidikan harus relevan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu
pendidikan Islam menjadi pondasi kunci dalam membentuk kepribadian individu
agar memiliki orientasi yang terdefinisi dengan jelas (Sihono, 2024). Kerja sama
antara pemerintah, lembaga pendidikan dan masyarakat menjadi kunci dalam
memastikan implementasi pendidikan Islam di Pontianak yang mencerminkan nilai-
nilai agama dan budaya lokal serta memperkaya pengalaman belajar tanpa
mengorbankan nilai-nilai fundamental pendidikan Islam. Lembaga pendidikan perlu
menguatkan nilai humanistik Islam dengan mengadopsi lingkungan yang beragam
(Sembiring et al., 2024).

Penting untuk memahami sejarah pendidikan Islam di Kota Pontianak,
terutama memahami sejarah lembaga pendidikan di salah satu sekolah swasta yang
telah berusia mencapai 1 abad pada tahun 2026 mendatang. Yayasan Perguruan
Islamiyah salah satu lembaga pendidikan Islam terkemuka di kota ini yang memiliki
sejarah menarik dan unik. Yayasan Perguruan Islamiyah telah melakukan banyak
hal baik untuk sistem pendidikan Islam di seluruh dunia. Institusi ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kualitas pendidikan siswa dan guru di Pontianak, tetapi juga
dapat berfungsi sebagai contoh untuk pendidikan Islam di masa depan. Pemahaman
mendalam tentang sejarah ini memungkinkan peningkatan dan pengembangan
pendidikan. Pendidikan Islam, pemerintah, lembaga pendidikan dan masyarakat
harus bekerja sama (Fikri et al,, 2024) dalam menjaga lembaga pendidikan yang
sangat berperan terhadap pendidikan masyarakat. Penelitian terdahulu yang
dengan penelitian ini dilakukan oleh (D. Ramadhan et al, 2019) di Yayasan
Perguruan Islamiyah kota Pontianak, permasalahan penelitian adalah kurangnya
kajian peran awal Perguruan Islamiyah dalam membangun sistem pendidikan Islam
di Pontianak dan kekhawatiran terhadap pelestarian nilai historis lembaga
pendidikan Islam lama yang berkontribusi besar dalam perkembangan pendidikan
kota. Temuan penelitian ini adalah Perguruan Islamiyah Pontianak terbukti menjadi
cikal bakal pendidikan Islam formal di Kota Pontianak. Peran yayasan tidak hanya
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sebatas penyelenggara sekolah, tetapi juga pengelola manajemen pendidikan yang
memasukkan pelajaran umum (sejarah, ilmu alam, geografi, bahasa Belanda) selain
ilmu agama. Hal tersebut sejalan pandangan (Suriyanisa et al, 2024) bahwa
pengetahuan akademis mendorong meningkatnya keterampilan siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan inklusif. Dalam hal kajian
penelitian ini, penelitian lainnya cenderung hanya menyoroti fase awal berdirinya
pendidikan Islam tanpa membahas perkembangan yayasan hingga masa Kkini,
sehingga transformasi peran Yayasan Perguruan Islamiyah dalam kehidupan
modern, terutama setelah era reformasi dan globalisasi pendidikan belum dikaji.
Oleh karena itu, penelitian ini menutupi keterbatasan penelitian karena mengkaji
secara spesifik dengan menghadirkan fokus studi kasus spesifik pada Yayasan
Perguruan Islamiyah sejak 1926 hingga saat ini, menganalisis peran yayasan dalam
mempengaruhi sistem pendidikan Islam secara formal, termasuk aspek kurikulum,
manajemen, dan nilai keislaman. Kedua, penelitian terdahulu yang relevan oleh
(Prabowo & Kumalasari, 2022), penelitian menyoroti perkembangan awal Yayasan
Perguruan Islamiyah dan lembaga-lembaga pendidikan Islam lain yang tumbuh
pada periode 1914-1941. Penelitian ini menelusuri sejarah awal pendidikan Islam
di Pontianak pada era kolonial Belanda, ketika pendidikan formal lebih banyak
didominasi oleh sekolah-sekolah pemerintah kolonial. Temuan penelitian
menunjukkan sekolah tertua Yayasan Perguruan Islamiyah menjadi salah satu
pionir yang berupaya menyatukan nilai-nilai keislaman dengan sistem pendidikan
modern (mengadopsi kurikulum ilmu umum seperti sejarah, geografi, dan ilmu
alam). Menurut (Zurayah & Lubis, 2026) moderasi agama bagian dari wujud
menciptakan masyarakat yang inklusif. Berdasarkan sejarahnya, adanya pengaruh
kuat Belanda dalam model kurikulum, misalnya penggunaan bahasa Belanda dan
struktur pendidikan formal yang serupa dengan sekolah kolonial. Namun penelitian
ini hanya berhenti mengkaji perkembangan pendidikan tertua di kota Pontianak
pada tahun 1941, sehingga belum mengkaji perkembangan setelah masa
kemerdekaan hingga era kontemporer. Tidak berfokus pada Yayasan Perguruan
Islamiyah sebagai lembaga pendidikan tertua di kota Pontianak karena cakupan
terlalu luas. Penelitian ini akan menutupi keterbatasan penelitian tersebut yang
mengkaji menggunakan pendekatan studi kasus hanya di Yayasan Perguruan
Islamiyah dan menggambarkan transformasi sejak berdiri 1926 hingga masa kini
dan tidak terbatas pada tahun tertentu sebelum kemerdekaan.

(Al-Hinduan & Azlansyah, 2024) menilai sistem pendidikan Islam di
Pontianak yang memberikan dampak positif terhadap seluruh warga sekolah,
sehingga pendidikan Islam telah memberikan kontribusi terhadap pendidikan Islam
di Indonesia. Penelitian (Shulis et al, 2023) yang dilakukan di SMAS Islamiyah
Pontianak mendapatkan temuan sikap yang baik dari siswa yang mengikuti
instruksi guru dan lingkungan tempat tinggal mereka memberikan dampak yang
positif. Selanjutnya penelitian relevan oleh (Paramita et al., 2013), temuannya ialah
lingkungan sosial budaya sekolah mempengaruhi kualitas pembelajaran sosiologi di
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SMA Islamiyah, termasuk metode mengajar, hubungan guru-siswa, hubungan siswa-
guru, disiplin sekolah, waktu sekolah, dan metode belajar. Hubungan sosial antara
guru dan siswa juga baik. Kajian penelitian diatas sebatas implementasi pendidikan
Islam di satuan pendidikan, baik dalam maupun luar proses pembelajaran. Peneliti
memandang perlunya mengetahui sejarah pendidikan Islam yang diterapkan di
satuan pendidikan berbasis Islam. Oleh karena itu penelitian ini mengisi kekosongan
beberapa penelitian terdahulu diatas melalui studi kasus di Yayasan Perguruan
Islamiyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejarah dan peran pendidikan Islam oleh
lembaga pendidikan tertua di kota Pontianak, yaitu Yayasan Perguruan Islamiyah.
Penelitian pendekatan studi kasus tepat digunakan karena pendekatan ini
memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban atas rumusan penelitian melalui
analisis mendalam terhadap perkembangan pendidikan Islam di Yayasan Perguruan
Islamiyah. Subjek penelitian ini terdiri dari tokoh yang berpengaruh terhadap
berdirinya Yayasan Perguruan Islamiyah seperti ketua Yayasan, Kepala Sekolah,
guru, siswa, gen z dan dosen sejarah yang memiliki pengetahuan mendalam tentang
Perguruan Tinggi Islamiyah Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada 16 hingga
18 Juli 2025. Lokasi penelitian bertempat di Yayasan Perguruan Islamiyah,
beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 88, Kota Pontianak, Kalimantan Barat.

Teknik Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian. Observasi penelitian ini menggunakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung (Makbul, 2021). Penelitian ini melakukan
observasi ke Yayasan Perguruan Islamiyah Pontianak. Panduan observasi disusun
sesuai rumusan sebelum melakukan pengamatan berdasarkan pertanyaan pada
penelitian ini. Selanjutnya, metode wawancara yaitu dilakukan wawancara
pertemuan secara langsung untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu (Nurazizah et al,,
2022). Penelitian menggunakan pedoman wawancara dengan ketua Yayasan
Perguruan Tinggi Islamiyah, Kepala sekolah, Dosen sejarah guru dan peserta didik.
Pedoman wawancara terdiri dari 20 pertanyaan yang mengacu pada indikator
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Adapun metode dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data yang menggunakan penyelidikan terhadap benda-benda
tertulis seperti buku-buku, artikel ilmiah dan sebagainya untuk mendukung data.
Dokumentasi diambil jika sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. Studi
dokumentasi ialah buku Sejarah berdirinya Yayasan Perguruan Islamiyah dan
sumber internet untuk meningkatkan pengetahun dan pemahaman.

Pengolahan data merujuk pada pendekatan model Milles dan Huberman,
yaitu hasil penelitian data primer maupun sekunder di Yayasan Perguruan
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Islamiyah dikumpulkan melalui observasi, wawancar, dan dokumentasi. Data diolah
menggunakan langkah Miles dan Huberman, yaitu Reduksi Data, Penyajian Data dan
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. Proses memastikan kebenaran, pengujian
kebsahan yang diterapkan adalah Triangulasi dan meningkatkan ketekunan. Pada
Triangulasi, menggunakan Triangulasi teknik hasil wawancara dibandingkan
dengan data observasi, wawancara da nstudi dokumen. Selain itu, validasi data juga
dilakukan dengan melibatkan partisipan atau subjek penelitian memeriksa
keakuratan dan kesesuaian temuan dengan pengalaman informan. Peneliti
melakukan peningkatan ketekunan ketika di lapangan penelitian. Peneliti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, untuk
memperoeh kepastian data dan urutan persitiwa sistematis. Peneliti juga membaca
berbagai sumber artikel jurnal dengan topik yang relevan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Perkembangan dan Transformasi Yayasan Perguruan Islamiyah di
Kota Pontianak hingga saat ini

Perguruan Islamiyah secara formal berdirinya pada tahun 1926, Islamiyah
berawal dari pengajian masyarakat setempat. Pengajian dirilis oleh Haji Arif bin Haji
Ismail, Perguruan Islamiyah dulu mengunakan pendidikan dikenal dengan istilah
langgar, seperti padepokan pesantren. Informan FS mengatakan:

“Dari pengajian-pengajian sederhana dirumah haji Arif yang sekarang jadi

rumah cagar budaya”. (Ketua Yayasan, 18 Juli 2025).

Berdirinya Islamiyah tidak lepas dari pengajian ditengah masyarakat pada
tahun 1926. Pengajian dilaksanakan di rumah Haji Arif bin Haji Ismail dan materi
yang diberikan saat pengajian hanya sebatas seputar agama Islam seperti tentang
Figih, Muamal® g —

"q—l
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~TT-
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Gambar 1. Tampak Depan Bangunan Yayasan Perguruan Islamiyah
Observasi dilaksanakan pada 16 Juli 2025, menunjukkan bangunan khas
bercirikan arsitektur Islam menunjukkan ketegasan identitas keislaman yayasan ini
pada ornamen hijau, bentuk lengkung menyerupai Masjid atau Mihrab. Yayasan ini
telah berjenjang TK, SD, SMP, SMA dan MA yang menaungi pendidikan dari tingkat
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dasar hingga menengah atas. Sejarah perkembangan Yayasan Perguruan Islamiyah
di Kota Pontianak memiliki pola umum transformasi pendidikan Islam di Indonesia,
yakni pergeseran dari sistem pengajian tradisional menuju lembaga pendidikan
formal yang terorganisasi dan adaptif terhadap perubahan sosial. Perguruan Al-
Islamiyah yang berlokasi di Kampung Bangka pada mulanya hanyalah kegiatan
pengajian sederhana di sebuah surau (Prabowo & Kumalasari, 2022). Sejalan
pandangan (Hanif et al, 2024) bahwa pendidikan Islam mengalami proses
penyesuaian dengan kebutuhan sosial modern tanpa meninggalkan nilai keislaman.
(Somad et al., 2021) menilai faktor -faktor yang mempengaruhi pendidikan Islam
yaitu konstruksi, berpikir sistem dan pemetaan strategi seperti faktor pengelolaan,
dan faktor lainya pada semua tipe dan level lembaga pendidikan tinggi. Berdirinya
Perguruan Islamiyah pada tahun 1926 tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sosial-
keagamaan masyarakat lokal yang pada awalnya mengandalkan pengajian sebagai
sarana transmisi pengetahuan agama. (Cipta, 2020) menilai sejarah pendidikan
Islam pada awalnya cenderung bersifat informas dan berbasis masyarakat sekitar.
Hal ini sesuai karakteristik awal pendidikan Islam di Nusantara yang berbasis
masyarakat, informal dan berpusat pada tokoh agama (ulama) sebagai agen utama
pendidikan. Kajian (Mujahid, 2023) menegaskan modernisasi pendidikan Islam
menegaskan bahwa perubahan tidak menghilangkan peran wulama, tetapi
mentransformasikannya dalam sistem baru. Transformasi awal dari pengajian di
rumah Haji Arif bin Haji Ismail menjadi lembaga pendidikan formal menunjukkan
adanya kesadaran kolektif terhadap pentingnya institusionalisasi pendidikan. Dalam
perspektif sosiologi pendidikan, perubahan ini mencerminkan proses “modernisasi
kelembagaan” (institutional modernization), di mana praktik pendidikan yang
semula berbasis tradisi mulai mengadopsi sistem yang lebih rasional dan
terstruktur, seperti penggunaan kurikulum, pembagian kelas, jadwal pembelajaran
serta sistem evaluasi (rapor). Hal ini menunjukkan modernisasi pendidikan Islam
merupakan suatu sistem baru yang lebih akomodatif, adaptif dan solutif sebagai
respons terhadap sistem tradisional yang dianggap kurang relevan dengan tuntutan
zaman (Kurniawan, 2023). Modernisasi pendidikan Islam tidak selalu berasal dari
intervensi kolonial, tetapi juga dari inisiatif lokal yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Hal ini menunjukkan peran aktor Muslim yang sangat strategi adaptasi,
tidak hanya sebagai dampak kolonial (Alfurgan, 2020).

Sebelum berkembang, yayasan ini belum menyentuh pelajaran umum
seperti baca tulis huruf latin dan sebagainya. Pada awalnya, pengajian Islamiyah
terbagi menjadi dua progam, pengajian untuk anak-anak usia muda dan pengajian
dewasa atau orang tua serta laki-laki dan perempuan terpisah. Perkembangan
pengajian semakin banyak pesertanya sehingga terbentuklah sekolah oleh Haji Arif
Bin Haji Ismail dan di dinamai Perguruan Al Islamiyyah. Perguruan Al Islamiyyah ini
lama pendidikannya sekitar 3 tahun, pada dasarnya saat itu di Indonesia telah
berdiri madrasah, namun di kota Pontianak belum ada, oleh karena itu Haji Arif bin
Haji Ismail mendirikan transformasi pendidikan Islam tradisional ke pengadilan
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Islam modern seperti ada kelas, kurikulum, guru yang mengajar, bukti pencapaian
rapot, uang masuknya dan ada jadwalnya. Pada awal abad ke-20, adanya pengaruh
Politik Etis di Hindia Belanda, turut memberikan peluang bagi berkembangnya
lembaga pendidikan bagi masyarakat pribumi. (Rozza et al, 2023) menegaskan
politik etis cukup memiliki peran signifikan terhadap perkembangan pendidikan di
Indonesia, khususnya pendidikan Islam. Namun, Perguruan Islamiyah menunjukkan
kekhasan karena tidak hanya mengadopsi sistem pendidikan modern ala Barat,
tetapi juga melakukan integrasi dengan nilai-nilai keislaman. Menurut (Kurniawan,
2023) modernisasi pendidikan Islam di Indonesia mulai muncul pada awal abad ke-
20 sebagai respons terhadap sistem pendidikan kolonial Belanda yang diskriminatif
menghasilkan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan akomodatif terhadap
perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari komposisi kurikulum yang pada awalnya
didominasi oleh pelajaran agama, kemudian secara bertahap memasukkan pelajaran
umum seperti membaca, menulis, aritmatika, hingga bahasa Belanda. Proses ini
mencerminkan strategi adaptif yang memungkinkan lembaga pendidikan Islam
tetap relevan tanpa kehilangan identitas ideologisnya. Lebih lanjut, keterlibatan
aktor eksternal seperti Abdul Manaf dan Haji Muhammad Akif dari Sumatera Barat
menunjukkan adanya jaringan intelektual antarwilayah dalam pengembangan
pendidikan Islam. Sumatera Barat pada masa itu dikenal sebagai pusat pembaruan
pendidikan Islam, sehingga transfer pengetahuan dan praktik pendidikan dari
wilayah tersebut berkontribusi pada percepatan modernisasi Perguruan Islamiyah.
Hal ini mengindikasikan bahwa transformasi pendidikan Islam tidak bersifat lokal
semata, melainkan bagian dari gerakan pembaruan yang lebih luas di Indonesia.

Sekolah di Yayasan Islamiyah kemudian menerapkan pendidikan yang
modern dan lebih terstruktur seperti menyerupai sekolah rakyat pada masa
Belanda, dengan adanya kelas, kurikulum, guru, rapor, jadwal belajar serta
administrasi berupa uang masuk. Informan TA mengatakan:

“Positif nya bisa mengejarkan pengembangan (ilmu) lebih luas, bisa mengajar

kan nilai Islam lebih luas.” (Gen z, 16 Juli 2025).

Pernyataan gen Z sejalan dengan pandangan Erwin yang menilai perubahan
zaman menuntut adanya pembaruan dalam pengelolaan pendidikan agama. Pola
tradisional dianggap tidak lagi memadai, sehingga diperlukan sistem pengelolaan
yang lebih modern (dalam Ramadhan et al., 2019). Perubahan ini menandakan
transformasi dari pendidikan berbasis pengajian tradisional menuju pendidikan
formal Islam yang terorganisasi, menjawab kebutuhan masyarakat akan lembaga
pendidikan Islam yang setara dengan sekolah-sekolah formal pada masa itu.
Perkembangan pendirian pendidikan yayasan mendorong Haji Arif bin Haji Ismail
mengundang dua guru dari Sumatera Barat yaitu Abdul Manaf dan haji Muhammad
akif dan mereka berperan penting karena mereka datang dari Sumatera Barat yang
di mana Abdul Manaf dan haji Muhammad akif adalah lulusan sekolah terkenal di
Sumatra Barat. Berdasarkan pemikiran dan pengalaman yang dimiliki Abdul Manaf
dan haji Muhammad, sehingga sangat mempengaruhi perkembangan perguruan
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Islamiyah. Selain kedua tokoh tersebut, Hajjah Salmah istri dari haji Arif bin haji
ismail juga mempengaruhi perkembangan Islamiyah karena pada waktu perguruan
islamiyah pertama kali didirikan tidak ada orang tua yang mau menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan islamiyah, tapi akhirnya Hajjah Salmah yang
mendorong orang tua agar anak perempuannya di sekolahkan di perguruan
Islamiyah. Informan MRP mengatakan:

“Belakang hari, Hajjah Salmah itu berperan juga karena Hajjah Salmah lah

yang mendorong agar murid-murid perempuan itu diterima di sekolah itu...

awalnya waktu pertama kali berdiri perguruan Islamiyah itu tidak ada yang
mau menyekolahkan anak perempuannya... tapi Hajjah Salmah lah akhirnya
yang mendorong agar anak-anak perempuan itu mau sekolah.” (Dosen

Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Seiring perkembangan waktu perguruan islamiyah yang awalnya lama
pendidikannya hanya 3 tahun berkembang menjadi 5 tahun dan materi umum. Lima
tahun pertama diterapkan pembelajaran umum seperti membaca menulis
aritmatika, matematika dan menggambar. Informan MRP mengatakan:

“Di era era tahun 30-an menjadi sekatul school Al Islamiyah, contoh beberapa

pelajarannya kayak sekolah Belanda.” (Dosen Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Peran gender dalam perkembangan Islamiyah yaitu keterlibatan Hajjah
Salmah dalam mendorong partisipasi pendidikan bagi perempuan menunjukkan
adanya upaya progresif dalam mengatasi resistensi sosial terhadap pendidikan
perempuan pada masa itu. Dalam perspektif gender dan pendidikan, temuan ini
menegaskan bahwa transformasi pendidikan Islam juga mencakup dimensi
inklusivitas, di mana akses pendidikan mulai diperluas tidak hanya bagi laki-laki,
tetapi juga perempuan. Perkembangan kurikulum dari 3 tahun menjadi 5 tahun,
kemudian 7 tahun serta peningkatan proporsi pelajaran umum hingga mencapai
sekitar 60% menunjukkan adanya proses konvergensi antara sistem pendidikan
Islam dan sistem pendidikan formal nasional (bahkan kolonial pada masa itu). Hal
ini memperlihatkan bahwa Perguruan Islamiyah tidak bersifat stagnan, melainkan
dinamis dalam merespons tuntutan zaman. Transformasi ini sejalan dengan konsep
pendidikan adaptif yang menekankan pentingnya fleksibilitas kurikulum dalam
menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan politik. Kajian penelitian (Hermawan et
al,, 2020) juga menegaskan lembaga pendidikan Islam perlu melakukan modernisasi
mulai dari kurikulum dan metode pembelajaran agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Kurikulum diperbaiki agar lulusan Perguruan Islamiyah
memiliki peluang yang sama dengan lulusan sekolah umum (Safitri et al., 2020)
Selain itu, keberadaan asrama pada masa awal perkembangan menunjukkan bahwa
Perguruan Islamiyah telah berfungsi sebagai pusat pendidikan regional yang
menarik peserta didik dari luar Pontianak. Hal tersebut sejalan dengan kajian
penelitian (Dinar Bela Ayu Naj'ma et al.,, 2024) juag menegaskan bahwa lembaga
pendidikan Islam merupakan pusat pendidikan yang memberikan pendidikan
agama sekaligus memperdayakan masyarakat dan mobilitas sosial melalui

374 | Volume 8 Nomor 6 2026


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12145

R eslaj; Ke("gww Gducition Social Jaw RobaJourval

Volume 8 Nomor 6 (2026) 367 - 385 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i6.12145

keberadaan asrama. Fungsi ini memperkuat posisi lembaga sebagai pusat transmisi
ilmu sekaligus sebagai agen mobilitas sosial bagi masyarakat. Dalam kerangka teori
fungsi pendidikan, kondisi ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan tidak hanya
berperan dalam transfer pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan struktur
sosial baru melalui peningkatan akses pendidikan. Keberlanjutan pengelolaan oleh
keturunan Haji Arif bin Haji Ismail menunjukkan adanya model kepemimpinan
berbasis keluarga (family-based leadership) yang relatif konsisten dalam menjaga
visi dan nilai dasar lembaga. Komitmen ini terbukti dari kemampuan yayasan untuk
terus bertahan hingga satu abad serta mengembangkan unit pendidikan dari tingkat
TK hingga MA. Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan adanya
tantangan struktural, khususnya dalam aspek pendanaan dan pengembangan
infrastruktur. Kebijakan subsidi biaya pendidikan yang relatif rendah
mencerminkan orientasi sosial yayasan dalam menjaga aksesibilitas pendidikan bagi
masyarakat, tetapi di sisi lain berdampak pada keterbatasan dalam modernisasi
fasilitas fisik.

Secara kontemporer, kondisi bangunan yang belum sepenuhnya direnovasi
serta keterbatasan sumber daya menunjukkan adanya dilema antara idealisme
sosial dan kebutuhan pengembangan institusi. Hal ini menjadi tantangan strategis
bagi yayasan dalam menghadapi persaingan dengan lembaga pendidikan swasta lain
yang memiliki dukungan finansial lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam manajemen pendidikan, termasuk penguatan kemitraan dengan stakeholder,
diversifikasi sumber pendanaan serta peningkatan kualitas layanan pendidikan
tanpa mengorbankan prinsip keterjangkauan. Perkembangan Perguruan Islamiyah
lama pendidikannya menjadi 7 tahun dan telah mengunakan bahasa pengantar
Belanda seperti sekolah Belanda pada umumnya yang terdapat pelajaran ilmu alam,
ilmu sejarah, geografi, olah fisik dan bahasa Belanda. Informan MRP mengatakan:

“Setara sekolah rakyat ya kan zaman-zaman Belanda kan orang-orang miskin

bukan orang miskin Orang biasa lah orang biasa tuh hanya bisa sekolah

rakyat sekolah desa namanya fox school itu 3 tahun, tapi dominan
kurikulumnya dominan pelajaran Islam. Apalagi ya, Haji Arif ini Sepertinya
dia terpengaruh ya dia terpengaruh dengan ajaran atau paham Pan

Islamisme ya khususnya tentang pembaharuan pendidikan Islam”. (Dosen

Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Sejak berdirinya yayasan ini pembangunan sekolah pertama adalah jenjang
SD, disusul SMP dan SMA setelah tahun 1945 atau Indonesia telah merdeka. Saat itu,
perguruan islamiyah menyediakan asrama sehingga masyarakat luar kota Pontianak
dapat belajar di perguruan Islamiyah. Informan MRP mengatakan:

“SD 5 tahun ditambah lagi pelajaran umum tadi saya sebutkan, terus tahun

30an naik lagi jadi SD 7 tahun tambah lagi pelajaran umumnya udah setara

dengan sekolah Belanda saya rasa itu udah mungkin 60% nya pelajaran
umum 40% nya pelajaran agama. Saya pernah baca Islamnya itu di era-era ini

juga ada asramanya. jadi kalau ada orang dari luar Pontianak mau sekolah di
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situ bisa di asrama. Ya wajarlah dulu sekitar Pontianak engga ada sekolah kan

jadi orang tua tu banyak menyekolahkan anak-anaknya di sini”. (Dosen

Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Perguruan islamiyah ini di kelola oleh keturunan atau keluarga haji Arif bin
haji ismail. Dan setiap keturunan Haji Arif bin Haji Ismail terpilih menjadi ketua
perguruan islamiyah itu mereka komitmen dalam mempertahankan dan
mengembangkan perguruan islamiyah ini menjadi lebih bagus dan membuat
perguruan islamiyah ini menjadi sekolah favorit atau terkenal, mereka juga mampu
menyesuaikan kurikulum sehingga tidak tertinggal oleh sekolah-sekolah Ilain.
Kemudian berkembang lagi sampai sekarang. Sekarang perguruan islamiyah
berkembang hingga mempunyai 6 unit yaitu, TK, SD, SMP, Mts, SMA dan MAN.

Gambar 2. Ruang kelas sekolah di Yayasan Perguruan Islamiyah

,1\!\

Gambar 3. Bangunan sekolah jenjnag SD di Yayasan Perguruan Islamiyah
Observasi pada 14 Juni di Yayasan Perguruan Islamiyah menunjukkan
bangunan fisik belum sepenuhnya direnovasi secara total. Observasi menunjukkan
ciri khas jendela di salah satu ruang kelas ini masih memiliki jendela yang
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ukurannya sangat besar dari ukuran jendela biasanya digunakan di sekolah-sekolah
lain. Sebagaimana disampaikan informan FS, bahwa

“Kite kedepanya kan bakalan ketemu dengan banyak pihak stakeholder...kite

nda mau tampilan nya, ini sih belum finishing sih baru 60% lah”. (Ketua

Yayasan, 18 Juli 2025).

Sejak berdirinya Islamiyah pada tahun 1926, pihak yayasan tidak menerima
kontribusi berupa uang untuk pembangunan fisik sekolah. Yayasan menerima
subsidi uang gedung tidak mencapai 500.000 dibandingkan dengan sekolah swasta
berbasis agama yang ada di kota Pontianak ada yang mencapai 4.000.000 hingga
9.000.000. Informan FS mengatakan:

“Islamiyah dari tahun 1926 memberikan kontribusi itu gak ada uang-uang

gedung itu, karena kita subsidi uang-uang gedung nda sampai 500 tahun lalu

itu sekali bayar nda bayangkan ibukan tau sekarang di mujahidin 4 juta 5 juta
bina mulia udaj 9 juta muhammadiyah udah 9 juta kalo tunas bangsa itu
belasan al-mumtaz juga berape Islamiyah masi tetap gitu gimana majunya
mau diterapkan yang di 1260 itu udah berat sekali.” (Ketua Yayasan, 18 Juli

2025).

Hingga saat ini, yayasan perguruan Islamiyah di kota Pontianak menjadi
salah satu lembaga pendidikan Isalam swasta tertua dan berpengaruh dengan
jaringan sekolah yang tetap bertahan dan berkembang serta mencapai usia 1 abad.

Peran yayasan Perguruan Islamiyah dalam mempengaruhi sistem pendidikan
Islam di Kota Pontianak

Yayasan Perguruan Islamiyah Pontianak memiliki kontribusi besar dalam
membentuk arah perkembangan sistem pendidikan Islam di Kota Pontianak sejak
awal tahun 1926. Pendidikan upaya mempelajari cara menjalani kehidupan (Waty et
al,, 2024). Informan EI mengatakan

“Islamiyah ini satu-satunya sekolah Islam yang seluruh siswanya Islam dan

dari dulu punya peran menjaga nilai keislaman lewat pendidikan formal.”

(Kepala Sekolah, 16 Juli 2025).

Sebagaimana telah diketahui, bahwa lembaga pendidikan ini berawal dari
pembentukan pengajian yang dilaksanakan di rumah Haji Arif bin Haji Ismail di kota
Pontianak, tepatnya di Jalan Imam Bonjol. Haji Arief yang dikenal dermawan
mendirikan bangunan khusus untuk para jemaah lengkap dengan ruang belajar
(Algadrie, Syarif Ibrahim, 1984). Peran Yayasan Perguruan Islamiyah tidak hanya
terbatas pada penyediaan lembaga pendidikan, tetapi juga menyentuh pada
manajemen pendidikan dan penguatan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan
formal. Informan PR mengatakan:

“Awal mula ni kan Islamiya dulu nih berdiri, setelah itu baru ada

Muhammadiyah, baru ada Mujahidin. Jadi Islamiyah ni ibarat nye tu tombak

utama lah ye, dari sistem pendidikan Islam, itu sih yang saya ketahui.” (Guru,

16 Juli 2025).
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Sekolah di Yayasan Perguruan Islamiyah merupakan lembaga pendidikan
tertua berdiri di kota Pontianak, kemudian disusul lembaga pendidikan dari
Muhammadiyah dan Mujahidin yang juga memiliki berbagai jenjang pendidikan
formal berbasis Islam. Peran Yayasan Perguruan Islamiyah Pontianak tidak hanya
bersifat historis, tetapi juga struktural dan kultural dalam membentuk sistem
pendidikan Islam di Kota Pontianak. Kontribusi yayasan dapat dianalisis melalui tiga
dimensi utama, yaitu sebagai pelopor modernisasi pendidikan Islam, agen
transformasi sosial dan institusi reproduksi nilai keislaman yang berkelanjutan.
Adapun peran Yayasan Perguruan Islamiyah terhadap pendidikan formal di Kota
Pontianak adalah sebagai berikut:

1. Pelopor Pendidikan Islam Modern di Pontianak

Perkembangan pendidikan Islam di Pontianak mengalami perubahan
signifikan sejak hadirnya Haji Arif bin Haji Ismail sebagai pelopor pendidikan
Islam modern, pengajian yang dibentuk mendorong terbentuknya lembaga
pendidikan Islam yang menggunakan kelas, kurikulum, sistem evaluasi dan
guru tetap. Informan MRP mengatakan:

“Kalau bagi saya dengan adanya perguruan Islami itu secara engga

langsung membuat image kampung bangka tu positif. Karena dari zaman

kolonial zaman Belanda itu tu orang udah hapal oh kampung bangka, oh
tempatnya orang belajar Islam udah tau dah, orang Jak udah tau
misalnya kampung bangka sebelum ada Islamiyah dan orang udah tau

Islamiyah termasuk kampung Bangka udah terkenal dari dulu, ibaratnya

gininya dulu tu zaman-zaman kolonial itu I, kawasan-kawasan ini tuh

masih hutan dan islamiyah dulu hitungannya luar kota.” (Dosen Sejarah

Untan, 16 Juli 2025).

Selain sebagai lembaga pendidikan tertua, Islamiyah juga pelopor
pendidikan Islam modern pertama di kota Pontianak sejak era kolonial yang
telah menjadi pusat belajar Islam yang dikenal luas tidak hanya oleh
masyarakat kota Pontianak. Yayasan Perguruan Islamiyah Pontianak sebagai
pelopor pendidikan Islam modern yang memiliki proses institusionalisasi
pendidikan dari bentuk tradisional (pengajian di Musholla) menuju sistem
pendidikan formal yang terstruktur. Sejalan padangan (Wahdi et al, 2024)
bahwa pendidikan Islam yang mengalami modernisasi terjadi melalui
transformasi dari lembaga tradisional menuju sistem pendidikan yang
mengintegrasikan ajaran agama dengan pengetahuan kontemporer, sehingga
mampu menjawab tuntutan masyarakat modern tanpa kehilangan identitas
keislamannya. Transformasi ini sejalan dengan konsep modernisasi pendidikan
Islam yang ditandai oleh penerapan kelas, kurikulum, evaluasi dan tenaga
pendidik tetap (Prabowo & Kumalasari, 2022). Secara sosiologis, perubahan ini
dapat dipahami sebagai bentuk diferensiasi institusional dalam Sosiologi
Pendidikan, di mana lembaga keagamaan beradaptasi dengan tuntutan sistem
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pendidikan modern tanpa kehilangan identitas religiusnya. (Mainuddin et al,,
2024) menegaskan bahwa proses transformasi pendidikan Islam melalui
kelembagaan dilakukan melalui restrukturisasi organisasi, integrasi kurikulum
tradisional dan modern, serta adaptasi terhadap perkembangan zaman untuk
memastikan keberlanjutan institusi pendidikan. Keberadaan Islamiyah sebagai
institusi awal juga membentuk “path dependency” dalam perkembangan
pendidikan Islam di Pontianak, yang kemudian diikuti oleh organisasi lain
seperti Muhammadiyah dan Mujahidin. Dengan demikian, Islamiyah tidak
hanya menjadi pelopor, tetapi juga referensi model kelembagaan bagi institusi
pendidikan Islam berikutnya.

2. Mendorong Kesadaran Pendidikan Islam di Kalangan Masyarakat

Berdirinya Yayasan Perguruan Islamiyah merupakan langkah awal
perubahan cara pandang masyarakat terhadap pentingnya pendidikan bagi
semua, tanpa membedakan jenis kelamin. Pada masa itu, adat istiadat
masyarakat masih sangat kuat dan cenderung konservatif, sehingga banyak
orang tua menganggap anak perempuan tidak perlu bersekolah dan cukup
belajar di rumah. Hajjah Salmah menentang pandangan tersebut. la berupaya
keras agar anak-anak perempuan juga memperoleh hak pendidikan yang sama
dengan laki-laki. Bahkan, ia sampai meminta izin langsung kepada Sultan untuk
memperbolehkan anak perempuan bersekolah di Perguruan Islamiyah.
Sebagaimana disampaikan informan MRP mengatakan:

“Hajjah salmah lah akhirnya yang mendorong agar anak-anak

perempuan tuh mau sekolah mau sekolah di situ dan kalau dalam bacaan

tuh malah hajah salmah tuh sampai minta izin ke Sultan agar anak-anak
perempuantu diberikan pendidikan boleh sekolah karena kita lihat di era-
era itu tahun 20-an itu kan adatnya masih kuat, masih kolot gitu ya, jadi
masih ada anggapan orang tua tu engga usah sekolah lah di rumah aja.
nah itu diusahakan oleh hajah Salman itu sih Awalnya itu sih menurut

saya.” (Dosen Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Peran Hajjah Salmah sebagai tokoh perempuan yang tidak hanya
mendukung pendidikan Islam, tetapi juga mendorong transformasi sosial dalam
masyarakat dengan membuka ruang bagi perempuan untuk memperoleh
pendidikan formal. Selain itu, informan MRP mengatakan:

“Masa kejayaan tahun 80 90-an tuh jaya banget, banyak banget siswanya

itu. Sekarang aja mungkin karena udah banyak SMA Negeri gitu kan,

udah banyak SMK Negeri banyak madrasah Al iyah pun udah sampai 3 ya.

Jadi banyak pilihan masyarakat untuk sekolahkan anaknya, apalagi

gratis kan. Jadi wajarlah sekolah-sekolah swasta tu banyak yang tutup.”

(Dosen Sejarah Untan, 16 Juli 2025).

Pada masa Belanda ini Perguruan Islamiyah sangat berkembang pesat
sistem pendidikannya, namun pada masa penjajahan Jepang justru sekolah
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islam banyak yang ditutup meskipun catatan-catatan sejarah terkait peristiwa
ini sedikit sekali. Pada akhirnya Jepang membuka kembali sekolah-sekolah
Islam tersebut dengan menyesuaikan kurikulumnya. Contoh penyesuaian
kurikulumnya yaitu senam, baris berbaris, menanam, Bahasa dan kebudayaan
Jepang, dan gerak tubuh (Taiso). Tujuan penyesuaian kurikulum pada jaman
penjajahan Jepang bertujuan untuk mendukung Jepang dalam hal kepentingan
perang. Menanam bertujuan untuk ketahanan pangan, gerak badan (taiso)
untuk ketahan fisik, bahasa dan kebudayaan Jepang agar lebih memahami.

Dalam mendorong kesadaran pendidikan, temuan penelitian
memperlihatkan adanya pergeseran paradigma masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan, terutama bagi perempuan. Peran Hajjah Salmah
mencerminkan praktik awal emansipasi pendidikan dalam masyarakat lokal
yang masih dipengaruhi nilai-nilai patriarkal. Hal ini dipandang oleh (Amal et
al, 2025) merupakan salah satu ketimpangan gender yang terjadi pada aspek
akses dan struktur sosial serta representasi yang masih dipengaruhi oleh bias
patriarkal, sehingga diperlukan transformasi sistemik untuk menciptakan
pendidikan yang lebih inklusif dan setara. Kehadiran figur perempuan mampu
meningkatkan martabat kaum perempuan sekaligus memicu perubahan pola
pikir masyarakat mengenai peran dan keberadaan mereka dan pada dasarnya,
setiap manusia memiliki hak fundamental untuk mendapatkan pendidikan
(Waty et al, 2024). Hal ini relevan dengan perspektif Kartini tentang
pentingnya akses pendidikan bagi perempuan sebagai sarana peningkatan
martabat dan mobilitas sosial. Dalam kerangka Gender Studies, upaya ini dapat
dipahami sebagai bentuk resistensi terhadap struktur sosial yang membatasi
akses pendidikan berdasarkan gender. Sejalan pandangan (Amal et al, 2025)
bahwa ketidaksetaraan gender diproduksi melalui kurikulum, pedagogi dan
praktik kelembagaan yang mempertahankan norma patriarkal. Transformasi
sosial yang terjadi menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu, tetapi juga sebagai agen perubahan
sosial (agent of change) yang mampu menggeser norma-norma tradisional
menuju nilai yang lebih inklusif. Menurut (Rahmadani et al., 2025), lembaga
pendidikan Islam berpotensi sebagai agen perubahan sosial melalui integrasi
kurikulum inklusif dan pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi hambatan
budaya yang membatasi peran perempuan. Selain itu, dinamika historis pada
masa kolonial dan Jepang menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam
bersifat adaptif terhadap konteks politik, meskipun dalam beberapa kasus
digunakan sebagai instrumen kepentingan kekuasaan. Hal ini memperkuat
argumen bahwa pendidikan tidak pernah netral, melainkan selalu berada dalam
relasi kekuasaan tertentu.
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3. Berkontribusi dalam Mencetak Generasi Muslim Terdidik

Yayasan Perguruan Islamiyah memiliki visi misi yang konsisten sejak
dulu hingga sekarang, tidak mengalami perubahan, karena menganut nilai-nilai
pendidikan Islam seperti akidah, ilmu pengetahuan, ketakwaan dan budaya.
Informan EI mengatakan:

“Misalnya visi misi SMA manusia harus mempunyai iman didukung ilmu

karena udah beriman ada ilmu, kedua berilmu kita ingin budaya kita

siswa tahu budaya kita ini di Pontianak ini apa? kami mempunyai visi
misinya itu beriman berilmu bertakwa dan berbudaya sesuai dengan
keislamannya karena kita kan nggak mungkin tutup mata oh hanya
beriman dan berilmu tapi tidak dilakukan tidak bertakwa udah lengkap
itu kita tidak hanya beriman dan bertakwa tapi kita tidak melestarikan
budaya kita tapi kita tidak melestarikan budaya kita sepertinya visi misi
dari dulu sampai sekarang nggak berubah sih.” (Kepala Sekolah, 16 Juli

2025).

Visi misi sekolah jenjang SMA di Yayasan Perguruan Islamiyah
menekankan iman harus menjadi dasar utama sebelum menuntut ilmu. Sekolah
sangat penting dalam mempertimbangkan aspek keamanan, pengawasan dan
kesesuaian konten dengan nilai-nilai agama Islam (Utami et al, 2024).
Terkait perubahan mendukung generasi muda kedepannya dalam peran
pendidikan Islam, informan TA mengatakan:

"Emm pelajarannya sih kurikulumnya lebih maju.” (Gen z, 16 Juli 2025).

Kemajuan dalam sistem pendidikan seperti kurikulum yang modern dan
pengetahuan yang luas menjadi indikator kemajuan intelektual. Maka terlihat
adanya keseimbangan nilai antara aspek intelektual dan spiritual dalam
pandangan pendidikan Islam yang diwariskan oleh Kesultanan Pontianak. [lmu
pengetahuan yang dimiliki tanpa iman dianggap tidak akan bermakna. Oleh
karena itu, urutan yang ditekankan adalah beriman terlebih dahulu, kemudian
berilmu dan diwujudkan dalam sikap bertakwa. Selain itu, yayasan juga
menekankan pentingnya pelestarian budaya lokal Pontianak sebagai bagian
dari identitas siswa.

Kontribusi Yayasan Perguruan Islamiyah dalam mencetak generasi
Muslim terdidik menunjukkan adanya kesinambungan nilai (value continuity)
dalam sistem pendidikan. Visi “beriman, berilmu, bertakwa, dan berbudaya”
mencerminkan integrasi antara dimensi kognitif, afektif, dan kultural. Menurut
(Novta et al.,, 2024) pendidikan Islam diintegrasikan dalam pendidikan nilai
menjadi proses penyatuan aspek moral, etika dan spiritual ke dalam kurikulum
sehingga membentuk satu kesatuan utuh yang membimbing sikap dan perilaku
peserta didik. Konsep ini sejalan dengan pemikiran Syed Muhammad Naquib al-
Attas yang menekankan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan
manusia yang beradab (insan kamil), bukan sekadar penguasaan ilmu
pengetahuan. Penekanan pada iman sebagai fondasi ilmu menunjukkan adanya
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hierarki epistemologis dalam pendidikan Islam, di mana ilmu tidak dipisahkan
dari nilai spiritual. Temuan dari informan generasi Z yang menyoroti
pentingnya kurikulum modern menunjukkan adanya proses negosiasi antara
tradisi dan modernitas dalam pendidikan Islam kontemporer. Sejalan
pandangan (Syahriani & Jannah, 2025) bahwa menginetgrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam pembelajaran dapat membentuk karakter peserta didik
yang religius, toleran dan adaptif terhadap dinamika masyarakat modern. Nilai-
nilai Islam seperti tauhid, keadilan, ukhuwah, dan akhlak berfungsi sebagai
kerangka etis yang mampu mengarahkan proses modernisasi pendidikan agar
tetap berorientasi pada pembentukan karakter, spiritualitas dan tanggung
jawab sosial (Lestari & Ningsih, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa
keberlanjutan institusi pendidikan Islam sangat bergantung pada
kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai klasik dengan tuntutan zaman.
Penurunan jumlah peserta didik pada era kontemporer akibat kompetisi
dengan sekolah negeri dan madrasah lain menunjukkan adanya tantangan
struktural dalam sistem pendidikan. Dalam perspektif teori pilihan rasional
dalam pendidikan, masyarakat cenderung memilih institusi yang menawarkan
keuntungan ekonomi lebih besar (misalnya sekolah gratis), sehingga lembaga
swasta seperti Islamiyah perlu melakukan inovasi untuk mempertahankan
eksistensinya. Menurut (Septia et al., 2024) tantangan pendidikan Islam sangat
kompleks, karena mempertahankan nilai-nilai keislaman sekaligus beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Namun
demikian, kekuatan utama Yayasan Perguruan Islamiyah terletak pada identitas
nilai dan legitimasi historis yang tidak dimiliki oleh banyak institusi lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Yayasan Perguruan Islamiyah berdiri sejak tahun 1926 dan menjadi sekolah
Islam pertama dan tertua di kota Pontianak. Awalnya lembaga ini berasal dari
pengajian yang dibuat oleh Haji Arif bin Haji Ismail. Seiring berkembangnya
pengajian tersebut menjadi sekolah dengan pelajaran agama sekaligus pelajaran
umum. Perkembangan sekolah ini tidak lepas dari peran tokoh penting, seperti Haji
Arif bin Haji Ismail, istrinya Hajah Salmah, serta Abdul Manaf dan Haji Muhammad
Akif yang datang dari Sumatera Barat. Kehadiran tokoh-tokoh tersebut membawa
banyak pembaruan dalam dunia pendidikan Islam di Pontianak. Dulu lama belajar di
Perguruan Islamiyah hanya 3 tahun, kemudian bertambah jadi 5 tahun dan akhirnya
menjadi 7 tahun. Bahkan dulu yayasan ini memiliki asrama agar anak-anak dari luar
Pontianak bisa ikut belajar. Sampai sekarang, Perguruan Islamiyah terus
berkembang dan memiliki enam unit sekolah, yaitu TK, SD, SMP, MTs, SMA, dan
MAN. Berdasarkan penelitian ini, Yayasan Perguruan Islamiyah berperan sebagai
pelopor pendidikan Islam modern di Pontianak. Selain itu, yayasan ini juga ikut
mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya sekolah, baik bagi anak laki-
laki maupun perempuan serta berkontribusi dalam mencetak generasi muslim yang
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berilmu, beriman, dan tetap menjaga budaya. Adapun saran sebaiknya fasilitas
sekolah di Yayasan Perguruan Islamiyah terus ditingkatkan agar lebih menarik bagi
calon siswa. Selain itu, promosi sekolah juga perlu diperkuat agar mampu bersaing
dengan sekolah swasta Islam lainnya di Pontianak. Hal yang tidak kalah penting
adalah menjaga badan wakaf dan nilai sejarah Perguruan Islamiyah, karena hal itu
menjadi bagian penting untuk keberlanjutan pendidikan Islam di kota Pontianak.
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